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ETNOBOTANI TUMBUHAN BERHASIAT OBAT MASYARAKAT
KAMPUNG UDAPI HILIR, PAPUA BARAT

Mahtub Ikhsan
18106040055

Abstrak

Kampung Udapi Hilir merupakan salah satu kampung transmigrasi yang
berada di Papua Barat. Pemanfaatan tumbuhan obat menjadi tradisi yang masih
dijaga oleh masyarakat. Sebagian pengetahuan tumbuhan obat berasal dari tempat
asal, sedangkan sebagian lain berasal dari pengetahuan lokal Suku Asli Papua.
Informasi terkait pemanfaatan tumbuhan obat belum terdokumentasi dengan baik,
sehingga penelitian ini perlu dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
jenis, bagian/organ, cara pengolahan, cara penggunaan, cara perolehan, khasiat,
nilai guna, dan tingkat kepercayaan tumbuhan obat. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan teknik wawancara mendalam terhadap 65 responden, dan
menggunakan angket terbuka yang berisi pertanyaan yang relevan dengan tujuan
penelitian. Responden ditentukan menggunakan metode snowball sampling.
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan
penelitian, diperoleh sebanyak 73 spesies tumbuhan berkhasiat obat yang berasal
dari 39 famili. Spesies tumbuhan yang paling tinggi tingkat penggunaannya (11%)
berasal dari famili Zingiberaceae. Habitus dengan persentase paling tinggi (37%)
adalah herba. Bagian tumbuhan dengan persentase paling tinggi (38%) adalah
daun. Cara pengolahan dengan persentase paling tinggi (64%) adalah direbus. Cara
penggunaan dengan persentase paling tinggi (69%) adalah diminum. Cara
perolehan dengan persentase paling tinggi (66%) adalah mengambil di kebun.
Khasiat dengan persentase paling tinggi (16%) adalah untuk meningkatkan
kekebalan tubuh. Tumbuhan dengan nilai guna paling tinggi (0,09) adalah sirsak
(Annona muricata L.), kelapa (Cocos nucifera L.), dan kelor (Moringa oleifera
Lam.). Tumbuhan dengan Fidelity Level tertinggi (100%) yaitu kunyit (Curcuma
longa L.), mahkota dewa (Phaleria macrocarpa), pinang (Areca catechu L.), dan
sirih (Piper betle L.). Upaya yang dilakukan oleh Masyarakat Kampung Udapi Hilir
terhadap keberlanjutan tumbuhan berkhasiat obat adalah dengan cara menanam
tumbuhan yang cocok dibudidaya, serta menjaga habibat tumbuhan dan mengatur
jadwal panen untuk tumbuhan yang sulit dibudidayakan.

Kata kunci: Etnobotani, Obat Tradisional, Papua Barat, Tumbuhan Obat, Udapi
Hilir, Zingiberaceae.
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ETHNOBOTANY OF MEDICINAL PLANTS USED BY THE
COMMUNITY OF KAMPUNG UDAPI HILIR, WEST PAPUA

Mahtub Ikhsan
18106040055

Abstract

Udapi Hilir Village is a transmigrant settlement located in West Papua. The
utilization of medicinal plants remains a well-preserved tradition among the local
community. A portion of the ethnobotanical knowledge is inherited from the
migrants' places of origin, while another portion is acquired from the traditional
knowledge of the indigenous Papuan communities. However, documentation of this
knowledge remains limited, thereby necessitating systematic research. This study
aims to document and analyze the diversity of medicinal plant species, the plant
parts utilized, methods of preparation and administration, modes of acquisition,
therapeutic uses, use values, and fidelity levels. Data collection was carried out
through in-depth interviews with 65 respondents, using open-ended questionnaires
designed to align with the research objectives. Respondents were selected using the
snowball sampling technique. Data were analyzed using both qualitative and
quantitative descriptive methods. The findings revealed a total of 73 medicinal plant
species belonging to 39 families. The family Zingiberaceae represented the highest
usage frequency (11%). Herbaceous plants constituted the most common growth
form (37%). The most frequently used plant part was the leaf (38%), and the
predominant method of preparation was decoction (64%). The most common route
of administration was oral consumption (69%). The majority of plants were sourced
from home gardens (66%). The most frequently cited therapeutic use was to
enhance immune function (16%). Species with the highest use value (0.09) were
soursop (Annona muricata L.), kelapa (Cocos nucifera L.), coconut (Cocos
nucifera L.), and moringa (Moringa oleifera Lam.) . Plants with the highest Fidelity
Level (100%) included turmeric (Curcuma longa L.), mahkota dewa (Phaleria
macrocarpa), areca nut (Areca catechu L.), and betel (Piper betle L.). To ensure
the sustainability of medicinal plant resources, the community of Udapi Hilir
Village engages in various conservation practices, including the cultivation of
species amenable to domestication, preservation of natural habitats, and
implementation of regulated harvesting schedules for species that are difficult to
cultivate.

Keywords: Ethnobotany, Medicinal Plants, Traditional Medicine, Udapi Hilir,
West Papua, Zingiberaceae.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang memiliki berbagai potensi
sumber daya alam terrmasuk sumber daya alam hayati. Lebih dari 80.000 spesies
tumbuhan terdapat di hutan tropis Indonesia, tetapi baru sebagian kecil yang
diketahui pemanfaatan dan kegunaannya oleh masyarakat (Widjaja et al., 2014).
Kekayaan sumber daya alam hayati tersebut, Indonesia dikenal sebagai negara
mega biodiversity yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber daya genetik (User et
al., 2016). Selain dikenal sebagai negara mega biodiversity, Indonesia juga dikenal
sebagai negara multikultur karena memiliki keragaman suku, etnis, agama, dan
golongan. Keragaman tersebut tidak hanya berpengaruh pada aspek sosial-budaya,
tetapi juga berpengaruh pada penggunaan dan pemanfaatan sumber daya, termasuk
tumbuhan. (Lestari, 2016).

Sumber daya tumbuhan merupakan komponen penting dalam kehidupan
masyarakat, telah digunakan oleh beragam kelompok budaya selama berabad-abad
untuk meningkatkan kesejahteraan. Di seluruh dunia, banyak komunitas yang terus
mengandalkan tumbuhan sebagai solusi utama untuk pengobatan dan telah
mengembangkan sistem medis yang didasarkan pada tradisi, keyakinan, dan
pengalaman lokal. Sistem medis yang berasal dari budaya masyarakat tradisional
sangat umum di masyarakat di berbagai wilayah Asia (Rukmana et al., 2021).

Sistem medis yang berakar dari budaya masyarakat tradisional, memiliki
peran signifikan dalam pemahaman dan pemanfaatan obat-obatan. Salah satu
produk yang dihasilkan dari sistem medis yang berakar dari budaya masyarakat
tradisional yaitu tumbuhan berkhasiat obat. Tumbuhan berkhasiat obat merujuk
pada tumbuhan yang dapat digunakan sebagian, maupun seluruh bagiannya sebagai
sumber obat, bahan, atau ramuan (Tjitrosoepomo, 2005). Obat dapat didefinisikan
sebagai substansi yang dapat mempengaruhi proses kehidupan dan digunakan untuk
mencegah, merawat, mendiagnosis penyakit/gangguan, atau menginduksi suatu
kondisi tertentu (Wanda, 2021).



Peningkatan penggunaan obat herbal di negara maju didorong oleh beberapa
faktor, termasuk usia harapan hidup yang lebih panjang pada saat meningkatnya
prevalensi penyakit kronis, kegagalan pengobatan modern untuk beberapa penyakit
tertentu seperti kanker, dan semakin meningkatnya akses informasi terhadap obat
herbal di seluruh dunia (L. Sari, 2006). Pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan alam
yang digunakan dalam pengobatan telah sesuai dengan prinsip kecenderungan
untuk kembali ke alam (back to nature) (Mamahani, 2016). Permintaan global yang
semakin meningkat terhadap bahan alam juga memberikan kesempatan untuk
mengembangkan budidaya tanaman obat secara berkelanjutan. Upaya tersebut
dapat membantu meningkatkan lapangan kerja di pedesaan, khususnya pada
negara-negara berkembang, dan berkontribusi terhadap kesehatan masyarakat
dunia (Shosan et al., 2014).

Papua merupakan salah satu wilayah dengan keanekaragaman tumbuhan
tertinggi di Indonesia. Diperkirakan terdapat ribuan spesies tumbuhan di Papua,
banyak diantaranya telah dimanfaatkan secara turun-temurun oleh masyarakat asli
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti kebutuhan sandang, pangan, papan,
dan pengobatan ritual. Kekayaan flora dan keragaman suku adat di Papua
menghasilkan kekayaan etnobotani, termasuk pengetahuan mengenai penggunaan
tumbuhan berkhasiat obat. Salah satu kampung atau desa yang masih
memanfaatkan tumbuhan berkhasiat obat adalah Kampung Udapi Hilir.

Kampung Udapi Hilir merupakan sebuah kampung atau desa yang berada
di Distrik Prafi, Kabupaten Manokwari, Provinsi Papua Barat. Masyarakat
Kampung Udapi Hilir sejak lama telah memanfaatkan tumbuhan sebagai obat.
Sebagai kampung transmigrasi, sebagian besar pengetahuan masyarakat diperoleh
dari daerah asal. Pengetahuan tersebut kemudian dibawa ke daerah tempat tinggal
saat ini, dan beberapa pengetahuan juga diperoleh dari daerah tempat tinggal saat
ini. Tetapi pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan obat terbatas pada generasi
tua, sedangkan generasi muda umumnya tidak memiliki pengetahuan tersebut.

Untuk menghindari hilangnya pengetahuan tentang pengobatan tradisional,
maka diperlukan upaya untuk mendokumentasikan pengetahuan tersebut, dan

melestarikan tumbuhan berkhasiat obat demi keperluan ilmiah, konservasi, dan



kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini

dilakukan untuk mengungkap informasi mengenai tumbuhan berkhasiat obat yang

terdapat di Kampung Udapi Hilir dengan fokus pada bagaimana masyarakat

memanfaatkan, mengelola, dan merasakan manfaat dari tumbuhan berkhasiat obat

tersebut.

B. Rumusan Masalah

1.

Apa saja jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat
Kampung Udapi Hilir?

Bagian atau organ apa saja pada tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat
oleh masyarakat Kampung Udapi Hilir?

Bagaimana cara pemanfaatan tumbuhan sebagai obat oleh masyarakat
Kampung Udapi Hilir?

Bagaimana cara perolehan tumbuhan berkhasiat obat oleh masyarakat
Kampung Udapi Hilir?

Bagaimana upaya yang dilakukan oleh masyarakat Kampung Udapi Hilir
terhadap keberlanjutan tumbuhan berkhasiat obat?

Berapa nilai guna (Use Value) dan tingkat kepercayaan (Fidelity Level)

spesies tumbuhan berkhasiat obat di Kampung Udapi Hilir?

C. Tujuan Penelitian

1.

Mempelajari jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh masyarakat
Kampung Udapi Hilir.

Mempelajari bagian atau organ pada tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai
obat oleh masyarakat Kampung Udapi Hilir.

Mempelajari cara pemanfaatan tumbuhan sebagai obat oleh masyarakat
Kampung Udapi Hilir.

Mempelajari cara perolehan tumbuhan berkhasiat obat oleh masyarakat
Kampung Udapi Hilir,

Mempelajari upaya yang dilakukan oleh masyarakat Kampung Udapi Hilir

terhadap keberlanjutan tumbuhan berkhasiat obat.



6. Mengetahui nilai guna (Use Value) dan tingkat kepercayaan (Fidelity Level)
spesies tumbuhan berkhasiat obat di Kampung Udapi Hilir.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu memberikan
informasi kepada masyarakat terkait pemanfaatan tanaman sebagai obat tradisional,
memberikan saran kepada lembaga terkait untuk mengelola dan melestarikan
keberadaan tumbuhan obat sehingga dapat dimanfaatkan secara efektif dan
berkelanjutan, memberikan referensi untuk penelitian selanjutnya terkait
pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat, dan sebagai bentuk dokumentasi kearifan

masyarakat Kampung Udapi Hilir, Papua Barat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 73 spesies
tumbuhan berkhasiat obat dari 39 famili. Jenis tumbuhan yang paling tinggi tingkat
penggunaannya (11%) berasal dari famili Zingiberaceae. Habitus dengan
persentase paling tinggi (37%) adalah herba. Bagian tumbuhan dengan persentase
paling tinggi (38%) adalah daun. Pemanfaatan tumbuhan obat yang dilakukan
meliputi cara pengolahan, penggunaan, dan khasiatnya. Cara pengolahan dengan
persentase paling tinggi (64%) adalah direbus. Cara penggunaan dengan persentase
paling tinggi (69%) adalah diminum. Terdapat 49 khasiat dari tumbuhan obat yang
terbagi ke dalam 11 kategori penyakit di Kampung Udapi Hilir. Khasiat dengan
persentase paling tinggi (16%) adalah untuk meningkatkan kekebalan tubuh. Cara
perolehan dengan persentase paling tinggi (66%) adalah mengambil di kebun.
Upaya yang dilakukan oleh Masyarakat Kampung Udapi Hilir terhadap
keberlanjutan tumbuhan berkhasiat obat adalah dengan cara menanam tumbuhan
yang cocok dibudidaya, serta menjaga habibat tumbuhan dan mengatur jadwal
panen untuk tumbuhan yang sulit dibudidayakan. Tumbuhan dengan nilai guna
paling tinggi (0,09) adalah sirsak (Annona muricata L.), kelapa (Cocos nucifera L.),
dan kelor (Moringa oleifera Lam.). Tumbuhan dengan Fidelity Level tertinggi
(100%) yaitu kunyit (Curcuma longa L.), mahkota dewa (Phaleria macrocarpa),

pinang (Areca catechu L.), dan sirih (Piper betle L.).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan adalah agar
masyarakat dan pihak terkait terus melestarikan tumbuhan obat. Edukasi dan
pewarisan pengetahuan lokal kepada generasi muda penting dilakukan agar
pemanfaatan tumbuhan obat tidak punah. Selain itu, perlu dilakukan penelitian
lanjutan untuk mengetahui komposisi racikan obat tradisional, kandungan senyawa
aktif, dan efek yang ditimbulkan, sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal.
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